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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi


2.1.1 Pengertian Komunikasi




Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari kata Latin Communis yang berarti “sama”, Communico, atau Communocare yang berarti membuat sama (to make common). Komunikasi menyarankan suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama, jadi secara garis besarnya, dalam kesamaan makna agar terjadi suatu pertukaran pikiran atau pengertian. Pada hakikatnya komunikasi adalah “pernyataan antar manusia”, dimana ada proses interaksi antara 2 orang atau lebih untuk tujuan tertentu.




Carl I Hovland mengartikan bahwa ilmu komunikasi adalah :

“Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pembentukan dan sikap.” (Effendy, 1007: 10)





Definisi Hovland diatas menunjukkan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu komunikasi bukan saja penyampaina informasi, melainkan juga pembentukkan pendapat umum dan sikap publik yang dalam kehiduan sosial dan kehidupan politik mencerminkan perannya amat penting. Bahkan dalam definisinya secara khusus mengenai pengertian komunikasinya sendiri, Hovland mengatakan bahwa komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain.





Adapun pengertian komunikasi yang dikutip dari Harold Laswell bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah menjawab pernyataan sebagai berikut :

· Who
· Says what
· In which channel
· To whom 
· With what effect




Paradigma Laswell  menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur yaitu :

1. Komunikator (Communicator, source, sender)

2.  Pesan (Message)

3.  Media (Channel)

4.  Komunikan (Communicant, communicate, receiver)

5.  Efek (Efect, influence)

(Effendy, 1984:10)




Jadi berdasarkan paradigma Laswell tersebut, komunikasi adalah :

“Proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.”

2.1.2 Proses Komunikasi 




Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari benaknya.




Proses komunikasi terbagi menjadi 2 tahap yakni secara Primer dan secara Sekunder :

a. Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan kepada orang lain dan atau perasaan kepada orang lain dengan menggunakan media lambang (simbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar, warna, dan sebagainya yang secara langsung mampu “menerjemahkan” pikiran seseorang kepada orang lain.

b. Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak.




Yang efektif dan efisien dalam menyampaikan pesan persuasive adalah komuniaksi tatap muka, karena kerangka acuan komunikan dapat diketahui oleh komunikator, sedangkan dalam proses komunikasinya, umpan balik berlangsung seketika, dalam arti kata komunikator mengetahui tanggapan atau reaksi komunikan pada saat itu juga.

2.1.3 Unsur-unsur Komunikasi




Adapun unsur-unsur komunikasi menurut :

1.  Sumber  : dasar yang digunakan dalam menyampaikan pesan dan digunakan dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri. Sumber dapat berupa orang, lambang, buku, dokumen, ataupun sejenisnya.

2.  Sender     :  komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau sejumlah orang.
3.  Pesan
      : keseluruhan atau seperangkat lambang bermakana dari apa yang disampaikan oleh komunikator.
4.  Media
       : saluran komunikasi tempat berlalunya pesan komunikator kepada komunikan.
5.  Komunikan : sebelum melakukan proses komunikasi kita perlu tahu siapa saja yang menjadi sasaran komunikasi. Setelah itu tentukan tujuan komunikan, tidak hanya sekedar mengetahui tetapi melakukan tindakan tertentu.
2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi


2.2.1 Pengertian Komunikasi Organisasi




Komunikasi organisasi dapat diartikan sebagai pesan diantara unit-unit komunikasi organisasi. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dari organisasi antara yang satu dengan yang lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan organisasi. Dalam buku Muhammad Arni (1995:650) terdapat persepsi dari para ahli mengenai komunikasi organisasi, diantaranya yaitu sebagai berikut :

“Komunikasi organisasi merupakan arus arus informasi, pertukaran, dan pemindahan arti di dalam suatu organisasi.” (Katz&Khan)




Komunikasi organisasi secara sederhana dapat dipahami sebagai jaringan kerja yang dirancang dalam suatu sistem dan proses untuk mengalihkan informasi dari sesorang atau sekelompok orang demi tercapainya tujuan organisasi. Jaringan komunikasi organisasi merupakan pola hubungan antara manusia yang bersifat formal. Formal itu meliputi jaminan formalitas unsur-unsur komunikasi dan proses kerja unsur-unsur tersebut.




Meskipun bermacam-macam persepsi dari para ahli mengenai komunikasi organisasi. Namun ada beberapa hal yang umum. Persepsi diatas dapat disimpulkan :

1. Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu sistem terbuka yang kompleks yang dipengaruhi oleh lingkungan sendiri, baik internal maupun eksternal.

2. Komunikasi organisasi meliputi pesan dan arusnya, tujuan, arah, dan media.

3. Komunikasi organisasi meliputi orang dan sikapnya, perasaannya, hubungannya, dan keterampilannya atau skill-nya.

2.2.2 Format Interaksi Organisasi



Interaksi di dalam organisasi terjadi antara beberapa individu, baik dari pimpinan kepada karyawan, atau dari karyawan kepada karyawan. Perilaku karyawan secara holistik menafsirkan hubungan manusia dan organisasi dalam pengertian mencakup keseluruhan system sosial. Hubungan tersebut melampaui batas pandangan manusia dalam organisasi dalam upaya mengerti seluas-luasnya faktor-faktor yang mempenhgaruhi perilaku mereka.



Muhammad berpendapat bahwa interaksi yang terjadi dalam komunikasi dibedakan atas 3 kategori, yaitu komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok, dan komunikasi publik. (Muhammad, 1995:159)

1. Komunikasi Interpersonal





Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik verbal maupun non verbal. Komunikasi interpersonal atau antar pribadi sangat potensial untuk mempengaruhi atau membujuk orang lain, karena kita dapat menggunakan kelima alat indera tadi untuk mempertinggi daya bujuk pesan yang kita komunikasikan kepadanya.


“Bentuk khusus dari komunikasi interpersonal ini adalah komunikasi diadik (dyadic communication) yang melibatkan hanya dua orang individu A kepada individu B atau biasanya diantara orang yang dapat langsung diketahui balikannya.” (Mulyana, 2000:73)

2. Komunikasi Kelompok

Kelompok merupakan salah satu wadah aktivitas anggota organisasi yang dapat dibentuk kapan saja serta didukung oleh sejumlah anggota terentu yang tidak terbatas.

Di dalam organisasi juga sering ditemui adanya komunikasi dalam kelompok-kelompok kecil, seperti dalam rapat, konferensi, dan komunikasi dalam kelompok kerja. Berdasarkan hasil penelitian dinyatakan bahwa kebanyakan organisasi menggunakan kelompok-kelompok dalam pekerjaannya sehari-hari.

Pengertian tentang kelompok diungkapkan oleh Mulyana dalam bukunya Ilmu Komunikasi (2000:74), kelompok adalah :

“Sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut.”

3. Komunikasi Publik

Komunikasi publik atau yang dikenal dengan komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada orang banyak atau massa dan menggunakan media massa sebagai media organisasi.

Komunikasi sudah merupakan bagian yang integral. Organisasi akan memfungsikan secara optimal bagian-bagian yang diberi otoritas menangani masalah-masalah komunikasi khususnya pada pihak luar perusahaan, seperti bagian kehumasan (Public Relation Officer), protokoler, pengmbangan dan kerja sama.
2.3  Tinjauan Tentang Komunikasi Komunikasi Dari Atas Ke Bawah




Komunikasi dari atas ke bawah, dalam sebuah organisasi berarti bahwa informasi mengalir dari jabatan berotoritas lebih tinggi kepada mereka yang berotoritas lebih rendah (down ward communications). Mereka yang berotoritas lebih rendah kepada jabatan yang berotoritas lebih tinngi (up ward communications), adalah komunikasi dari pimpinan kepada bawahan dan dari bawahan kepada pimpinan secara timbal balik (two-way traffic communications). Alam komunkasi vertikal, pimpinan memberikan instruksi-instruksi, petunjuk-petunjuk, informasi-informasi, penjelasan-penjelasan, dan lain-lain kepada bawahannya. Dan juga bawahan memberikan laporan-laporan, saran-saran, dan sebagainya kepada pimpinan.





Komunikasi dua arah secara timbal-balik tersebut dalam organisasi sangat penting sekali. Karena jika hanya satu arah saja dari pimpinan kepada bawahan, maka roda organisasi tidak akan berjalan dengan baik. Pimpinan perlu mengetahui laporan, tanggapan, atau saran para karyawan sehingga suatu keputusan atau kebijaksanaan dapat diambil dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Komunikasi komunikasi dari ats ke bawah dapat dilakukan secara langsung antara pimpinan dan seluruh karyawan, bisa juga secara bertahap melalui eselon-eselon yang banyak bergantung pada besar dan kecilnya perusahaan. 





Akan tetapi, komunikasi komunikasi dari atas ke bawah yang lancar, terbuka, dan saling mengisi merupakan pencerminan sikap kepemimpinan yang demokratis yakni jenis kepemimpinan yang paling baik diantara jenis-jenis kepemimpinan yang lainnya. 

2.4  Tinjauan Tentang Humas




Jika hidup individu tidak ingin terasing dari zaman teklnologi maka individu harus berusaha dalam berbagai bidang ilmu, khususnya dalam bidang komunikasi. Tanpa komunikasi, tiap-tiap individu akan menjaddii sebuah pulau yang terasing dari semua pulau lainnya. (Sedarlah, 2003:4). Oleh karena itu komunikasi menjadi hal yang sangat penting di dalam kehidupan.




Perkembangan zaman yang sangat pesat akan kemajuan dalam berbagai bidang dapat memberikan pengaruh terhadap bidang lain. Hal tersebut terjadi di dalam suatu perusahaan yang ingin meningkatkan citranya, tentunya dalam hal ini bagaimana dari citra tersebut sebagai pengaruh dari motivasi kerja karyawannya di kantor PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung sehingga karyawan dapat bekerja melayani pelanggan dengan baik.




Adapun definisi Public Relations (Humas), menurut kamus terbitan Institute of Public Relations (IPR), yakni sebuah lembaga Humas terkemuka di Inggris dan Eropa, terbitan bulan November 1987, yaitu dsebagai berikut :
“Humas adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka merencanakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dan segenap khalayaknya.” (Anggoro, 2002:2)


Jadi, Humas adalah suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasikan sedemikian rupa dalam suatu program terpadu, dan semuanya itu berlangsung secara berkesinambungan dan teratur. Kegiatan Humas sama sekali tidak dapat dilakukan secara semmbarangan atau dadakan. 


Tujuan Humas itu sendiri adalah untuk memastikan bahwa niat baik dan kiprah organisasi yang bersangkutan senantiasa dimengerti oleh pihak lain yang berkepentingan, dapat dikatakan khalayak atau publik.
Menurut British Institute of Public Relations (terbitan bulan November 2000) seperti yang dikutip oleh Jefkins adalah :

“Praktek Humas atau Public Relations adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi denagn segenap khalayaknya.” (Jefkins, 2002:8)


2.4.1 Ciri-ciri Humas




Onong Uchjana Effendy mengemukakan empat ciri atau karakteristik Public Relations, yaitu :

1.  Humas adalah kegiatan komunikasi yang berlangsung secara dua arah secara timbal-balik.
2.  Humas merupakan penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh manajemen suatu organisasi.

3.  Publik yang menjadi sasaran Humas adalah publik internal dan publik eksternal.

4. Operasionalisasi Humas adalah membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan publik dan mencegah terjadinya rintangan psikologis, baik yang timbul dari pihak organisasi maupun dari pihak publik. 
2.5 Tinjauan Tentang Efektvitas



Efek adalah unsur penting dalam keseluruhan proses komunikasi. Bentuk kongkrit efek dalam komunikasi adalah terjadinya perubahan pendapata atau sikap atau perilaku khalayak akibat pesan yang menyentuhnya. (Arifin, 1994:40) 




Menurut Wilbur Schramm yang dikutip Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu, Teori, & Filsafat Komunikasi menampilkan apa yang ia sebut “The Condition of Succes in Communication”, yakni kondisi yang harus dipenuhi jika kita menginginkan agar suatu pesan membangkitkan tanggapan yang kita kehendaki. Kondisi tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, sehingga dapat menarik perhatian komunikan.

2. Pesan harus menggunakan lamabang-lambang tertuju kepada pengalaman yang sama antara komunikator dan komunikan, sehingga sama-sama mengerti.

3.  Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut.

4. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan tadi yang layak bagi situasi kelompok, dimana komunikan berada pada saat ia digerakkan untuk memberikan tanggapan yang ia kehendaki.


(Effendy, 2003:14)


Dalam komunikasi persuasif, secara sederhana dapat dikatakan bahwa suatu pesan dikatakan efektif jika makna pesan yang dikirim persuader (komunikator) berkaitan dengan makana pesan yang diterimanya. Komunikasi persuasif merupakan komunikasi khusus, dengan tujuan untuk mempengaruhi sikap, pendapat dan perilaku orang lain, baik melalaui verbal maupun non verbal. Untuk tercapaianya tujuan tersebut, diperlukan saluran dan media yang mengantarainya.

Pada dasarnya, saluran komunikasi persuasif memilik tiga arti, yaitu :

1. Cara penyandaian (encoding) dan penyandian balik (decoding) yang nampak dalam mekanisme berbicara, pendengaran, dan penglihatan.

2. Penyaluran pesan, berupa suara, gerak tangan, radio, televise, surat kabar, majalah, dan lain-lain.


(Soemirat, Satiri & Suryana, 2004:6.1)



Efektivitas media massa dalam komunikasi persuasif, menurut hasil pengkajian Jallaludin Rakhmat (1986) atas beberapa penelitian tentang media massa mewnunujukkan bahwa tumbuhnya perasaan senang atau percaya pada media massa tertentu mungkin erat kaitannya dengan pengalaman individu bersama media massa tersebut. Boleh jadi pesan mula-mula amat berpengaruh, tetapi kemudian jenis media itu yang diperhatikan, apapun yang disiarkannya. (Soemirat, Satiri & Suryana, 2004:6.39)

2.6 Tinjauan Tentang Motivasi


2.6.1 Pengertian Motivasi


Motivasi berasal dari kata Latin “MOVERE” yang berarti “Dorongan atau Daya Penggerak”. Motivasi ini hanya diberikan kepada manusia, khususnya kepada para bawahan atau pengikut.



Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilannya untuk mewujudkan tujuan perusahaan.



Pada dasarnya perusahaan bukan saja mengaharapkan karyawan yang “mampu,  cakap, dan terampil”, tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Kemampuan, kecakapan dan keterampilan yang dimilikinya.



Motivasi penting karena dengan motivasi ini diharapkan setiap individu karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi.


Kenapa motivasi harus dilakukan pimpinan terhadap bawahannya?

1. Karena pimpinan membagi-bagikan pedkerjaannya kepada para bawahan untuk dikerjakan dengan baik.

2. Karena ada bawahan yang mampu untuk mengerjakan pekerjaannnya, tetapi ia malas atau kurang bergairah mengerjakannya.

3. Untuk memelihara dan atau meningkatkan kegairahan kerja bawahan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.

4. Untuk memberikan penghargaan dan kepuasan kerja kepada bawahannya.


Memotivasi ini sangat sulit, karena pimpinan sulit untuk mengetahui kebutuhan (needs) dan keinginan (wants) yang diperlukan bawahan dari hasil pekerjaannya itu.

2.6.2 Pola-pola dan Tujuan Motivasi



DR. David Mc. Clelland mengemukakan pola motivasi sebagai berikut:
1. Achievement Motivation, adalah suatu keinginan untuk mengatasi atau mengalahkan suatu tantangan, untuk kemajuan dan pertumbuhan.
2. Affiliation Motivation, adalah dorongan untuk melakuakn hubungan-hubungan dengan orang lain.
3. Competence Motivation, adalah dorongan untuk berprestasi baik dengan melakukan pekerjaan yang bermutu tinggi.
4. Power Motivation, adalah dorongan untuk dapat mengendalikan suatu keadaan dan adanya kecenderungan mengambil risikodalam menghancurkan rintangan-rintangan yang terjadi.

(Drs. Malayu S.P. Hasibuan, 1996:97)


Sifat ini sering dilakukan oleh orang-orang yang berkecimpung dalam bidang politik.  

Power motivation ini akibatnya tidak terlalu buruk, jika diikuti oleh “achievement, affiliation, dan competence motivation” yang baik.

Adapun tujuan pemberian motivasi menurut Drs. Malayu S.P. Hasibuan, yaitu :

1. Mendorong gairah dan semangat kerja karyawannya.

2. Meningkatkan morall dan kepuasann kerja karyawan.

3. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

4. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan.

5. Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkkat absensi karyawan. 

6. Mengefektifkan pengadaan karyawan.

7. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.

8. Meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan.

9. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.

10. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya.

11. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.

2.6.3 Asas-asas, Alat-alat, dan Jenis-jenis Motivasi

· Asas-asas Motivasi

1. Asas mengikutsertakan, artinya mengajak bawahan untuk ikut berpartisipasi dan memberikan kesempatan kepada mereka mengajukan pendapat, rekomendasi dalam proses pengambilan keputusan.

2. Asas komunikasi, artinya menginformasikan secara jelas tentang tujuan yang ingin dicapai, cara-cara mengerjakannya dan kendala-kendala yang dihadapi.

3. Asas pengakuan, artinya memberikan penghargaan, pujian dan pengakuan yang tepat serta wajar kepada bawahan atas prestasi kerja yang dicapainya.

4. Asas wewenang dan didelegasikan, artinya memberikan kewenangan, dan kepercayaan diri pada bawahan, bahwa dengan kemampuan dan kreativitasnya ia mapu mengerjakan tugas-tugas itu dengan baik. Miasalnya : Ini tugas Anda dan saya berharap Anda mampu mengerjakannya.

5. Asas adil dan layak, artinya alat dan jenis motivasi yang diberikan harus berdasarkan atas “keadilan dan kelayakan” terhadap semua karyawan. Misalnya pemberian hadiah atau hukuman tehadap semua karyawan harus adil dan layak kalu masalahnya sama..

6. Asas perhatian timbal balik, artinya bawahan yang berhasil mencapai tujuan dengan baik, maka pimpinan harus bersedia memberikan alat dan jenis motivasi. Tegasnya kerja sama yang saling menguntungkan kedua belah pihak.

· Alat-alat Motivasi
1. Materiil Insentif : alat motivasi yang diberikan itu berupa uang dan atau barang yang mempunyai nilai pasar, jadi memberikan kebutuhan ekonomis. Misalnya : kendaraan, rumah, dan lain-lainnya.

2. Nonmateriil Insentif : alat motivasi yang diberikan itu berupa barang/benda yang tidak ternilai, jadi hanya memberikan kepuasan/kebanggan rohani saja. Misalnya : medalli, piagam, bintang jasa, dan lain-lainnya.

3. Kombinasi materiil dan nonmaterial insentif : alat motivasi  yang dibderikan itu berupa materiil (uang dan barang) dan nonmaterial (medali dan piagam), jadi memenuhi kebutuhan ekonomis dan kepuasan/kebanggaan rohani.

· Jenis-jenis Motivasi
1. Motivasi Positif (Insentif positif), manajer memotivasi bawahan dengan memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi baik. Dengan motivasi positif ini semangat kerja bawahan akan meningkat, karena manusia pada umumnya senang menerima yang baik-baik saja.

2. Motivasi negatif (Insentif negatif), manajer memotivasi bawahannya dengan memberikan hukuman kepada mereka yang pekerjaannya kurang baik (prestasi rendah). Dengan motivasi negatif ini semangat kerja bawahan dalam jangka waktu pendek akan meningkkat, karena mereka takut di hukum, tetapi untuk jangka waktu panjang dapat berakibat kurang baik.

Dalam praktek kedua jenis motivasi di atas sering digunakan oleh manajer  suatu perusahaan. Penggunaannya harus gtepat dan seimbang, supaya dapat meningkatkan semangat kerja karyawannya.

Yang menjadi masalah ialah “kapan motivasi positf atau motivasi negatif” itu efektif merangsang gairah kerja karyawan.


Motivasi positif efektif untuk jangka panjang, sedangkan motivasi negatif efektif untuk jangka pendek saja. Tetapi manajer harus konsisten dan adil dalam menerapkannya. (Drs. Malayu S.P. Hasibuan, 1996:100)

2.6.4 Metode, Model, dan Proses Motivasi
· Metode-metode Motivasi

1. Metode langsung (direct motivation), adalah motivasi (materiildan nonmateriil) yang diberikan secara langsung kepada setiap individu karyawan untuk memenuhin kebutuhan dan kepuasannya.
2. Motivasi tidak langsung (indirect motivation), adalah motivasi yang diberikan hanya merupakan fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang gairah kerja/kelancaran tugas, sehingga para karyawan beytah dan bersemangat melakukan pekerjaannya.

· Model-model Motivasi
1. Model tradisional, mengemukakan bahwa untuk memotivasi bawahan agar gairah bekerjanya meningkat dilakukan dengan sistem insentif materiil kepada karayawan yang berprestasi baik.
2. Model hubungan manusia, mengemukakan bahwa untuk motivasi bawahan agar gairah bekerjanya meningkat, dilakukan dengan mengakui kebutuahan social mereka dan membuat mereka merasa berguna serta penting.

3. Model sumber daya manusia, mengemukakan bahwa karyawan dimotivasi oleh banyak factor, bukan hanya uang,/barang atau keinginan akan kepuasan saja, tetapi juga kebutuhan akan pencapaian dan pekerjaan yang berarti.

· Proses Motivasi
1. Tujuan, dalam proses memotivasi perlu ditetapkan terlebihh dahulu tujuan organisasi, baru kemudian bawahan dimotivasin ke arah tujuan tersebut.

2. Mengetahui kepentingan, dalam proses motivasi penting mengetahui kebutuhan/keinginan karyawan dan tidak hanya melihatnya dari sudut kepentingan pimpinan dan perusahaan saja.

3. Komunikasi efektif, dalam proses motivasi harus dilakukan komunikasi yang baik dan efektif dengan bawahan. Bawahan harus mengetahui apa yang akan diperolehnya dan syarat-syarat apa saja yang harus dipenuhinya supaya insentif itu diperolehnya.
4. Integrasi tujuan, dalam prosees motivasi perlu untuk menyatukan tujuan perusahaan dan tujaun perusahaan dan tujuan kepentingan karyawan.

5. Fasilitas, Humas dalam memotivasi harus memberikan fasilitas kepada perusahaan dan individu karyawan yang akan mendukung kelancaran pelaksanaan pekerjaan.

6. Team work, Humas harus menciptakan team work yang terkoordinasi baik yang bisa mencapai tujuan perusahaan.
2.6.5 Kendala dan Faktor Motivasi

· Kendala-kendala Motivasi

1. Untuk menentukan alat motivasi yang paling tepat, sulit karena keinginan setiap individu karyawan tidak sama.

2. Kemampuan perusaahn akan terbatas dalam menyediakan fasiilitas dan insentif

3. Humas sulit mengetahui motivasi kerja setiap individu karyawan.

4. Humas sulit memberikan insentif yang adil dan layak.

· Faktor Pendukung Pemberian Motivasi
Walaupun setiap individu karyawan mempunyai keinginan yang berbeda-beda, tetapi ada kesamaan dalam kebutuhan (needs)-nya, yaitu setiap manusia ingin hidup dan untuk hidup perlu makan dan manusia normal yang mempunyai harga diri.

Jadi setiap manusia/karyawan mengharapkann kompensasi dari prestasi yang diberikannya serta ingin memperoleh pujian, perlakuan yang baik dari atasannya.
